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INTISARI 

 

Gamma Valerolakton (GVL) merupakan cairan yang stabil secara kimiawi dengan 

titik leleh rendah (-31°C) dan titik didih tinggi (207°C) yang dapat disintesis dari berbagai 

sumber salah satunya dari limbah tandan kosong kelapa sawit (TKKS). Produk dari GVL 

memiliki keunggulan seperti dapat dikonversi lebih lanjut menjadi bahan kimia bernilai 

tinggi selain biodiesel sebagai bahan bakar, seperti asam gamma-hidrosivalerat (GHV) 

yang dapat digunakan pada bidang farmasi, membran polisulfon sebagai pelarut, 

metiltetrahidrofuran sebagai pelarut dalam industri farmasi, 1,4-pentandiol sebagai bahan 

baku pada bidang aplikasi perekat, dan poliuretan untuk industri polimer. Dengan adanya 

penggunaan gamma valerolakton sebagai bahan aditif untuk bahan bakar biodiesel untuk 

penurunan emisi dan mendukung program pemerintah dalam keberhasilan menuju B40, 

peningkatan kapasitas produksi ini perlu dilakukan agar dapat memenuhi kebutuhan 

tersebut. Kebutuhan GVL di Indonesia sendiri selama ini masih dipenuhi melalui impor 

dari luar negeri dengan kapasitas relatif kecil (1-100 kg/bulan). Dengan berdirinya pabrik 

GVL di Indonesia, kebutuhan GVL untuk industri biodiesel dapat dipenuhi secara mandiri 

dan juga meningkatkan kesempatan untuk ekspor dan meningkatkan devisa.  

Dalam prarencana pabrik GVL sendiri memiliki keunggulan yaitu proses yang 

digunakan termasuk ramah lingkungan serta bahan baku yang ekonomis (TKKS). Proses 

pembuatan GVL yaitu menggunakan metode hidrogenasi senyawa furfural dimana 

senyawa furfural tersebut dapat dihasilkan dari limbah biomassa berupa TKKS. 

Kandungan hemiselulosa yang ada di dalam TKKS dapat diubah menjadi furfural melalui 

proses hidrolisis dan dehidrasi. Proses yang pertama kali dilakukan yaitu pre-treatment 

berupa shredding, washing, drying dengan suhu 60°C selama 12 jam kemudian 

dilanjutkan dengan proses  pengecilan ukuran.  Setelah itu, dilakukan proses ekstraksi 

hemiselulosa dari TKKS menggunakan metode Ammonia Fiber Expansion (AFEX) 

dengan suhu 102°C dan tekanan 21,71 atm. Hemiselulosa yang telah diekstrak, 

dimasukkan ke dalam reaktor hidrolisis dan dehidrasi dengan suhu 206°C dan tekanan 18 

bar selama 1 jam untuk menghasilkan furfural dengan yield 80%. Furfural tersebut akan 

dilanjutkan pada proses pemurnian yaitu proses distilasi. Selanjutnya, proses hidrogenasi 

dengan menggunakan katalis Zr-HY dan Al-HY dengan pelarut berupa 2-pentanol. 
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Proses hidrogenasi berlangsung pada suhu 120°C selama 5 jam dan menghasilkan yield 

Gamma Valerolakton (GVL) sebesar 99,97%. GVL tersebut akan dilanjutkan pada proses 

pemurnian untuk meningkatkan kemurniannya dengan menggunakan proses distilasi 

sebanyak 3 kali sehingga menghasilkan produk akhir berupa GVL dengan kemurnian 

99%.  

Pabrik GVL direncanakan untuk didirikan di Kecamatan Tanjung Palas, 

Kabupaten Bulungan, Wilayah Gunung Seriang, Kalimantan Utara. Untuk pemasaran 

GVL dapat dijual ke industri besar di Indonesia untuk pembuatan biodiesel. Harga jual 

GVL dari limbah TKKS memiliki harga yang jauh lebih murah daripada harga pasar 

international karena bahan yang digunakan berlimpah. 

Prarencana pabrik Gamma Valerolakton (GVL) memiliki rincian sebagai berikut: 

 Bentuk Perusahaan   : Perseroan Terbatas (PT) 

 Produksi    : Gamma Valerolakton (GVL) 

 Kapasitas Produksi   : 100.000 ton/tahun 

 Waktu mulai beroperasi  : 2030 

 Kebutuhan bahan baku  : 3.378,54 ton/hari tandan kosong kelapa 

sawit 

Utilitas     :  

Air  : 12.959,0304 m3/hari 

Listrik  : 8.694,7743 kW/hari  

Hybrid coal : 540.953,725 ton/tahun 

Solar  : 219,0499 m3/tahun 

Jumlah tenaga kerja   : 278 orang 

Lokasi Pabrik : Kecamatan Tanjung Palas, Kabupaten 

Bulungan, Wilayah Gunung Seriang, 

Kalimantan Utara 

Luas Pabrik    : 355.734 m2 

Harga Jual Gamma Valerolakton : Rp. 143.000 

Modal Tetap    : Rp. 89.014.992.441.047 

Modal Kerja    : Rp. 83.029.174.550.654 

Biaya Produksi   : Rp. 87.110.831.973.225 
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ROE sesudah pajak   : 11% 

POT sesudah pajak   : 8 tahun 9 bulan 18 hari 

BEP     : 240,14% 

 

Berdasarkan dari rincian-rincian diatas, Pabrik Gamma Valerolakton ini layak 

untuk didirikan karena dengan harga jual yang ditentukan dapat menutup biaya 

operasional dan seiring naiknya harga bahan baku, pabrik Gamma Valerolakton masih 

dapat beroperasi dengan keuntungan yang relatif tinggi. 
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